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Abstrak  

Pelatihan penggunaan theodolite bagi siswa SMKN 1 Kelayang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan aplikatif siswa dalam survei 
pemetaan lahan pertanian. Kegiatan ini dimulai dengan melakukan identifikasi 
kebutuhan sekolah terkait sarana dan prasarana terutama peralatan praktikum 
yang tentunya berdampak pada pengetahuan siswa terhadap ilmu ukur tanah. 
Pelatihan dilaksanakan secara teori di kelas dan praktik lapangan. Sesi teori 
meliputi pengenalan dasar theodolite, prinsip dasar survei pemetaan, komponen 
komponen utama serta fungsi/kegunaan theodolite. Berdasarkan hasil pretest dan 
posttest berhasil meningkatkan pengetahuan siswa dari 46,67% menjadi 85,70%. 
Sesi praktik lapangan berfokus pada pengoperasian theodolite termasuk set up, 
pengukuran dan pengolahan data. Meskipun diawal para siswa mengalami 
kesulitan, dengan bimbingan instruktur mampu membantu mereka menguasai 
keterampilan tersebut. Pelatihan ini tidak hanya membekali siswa dengan 
keahlian teknis di bidang pertanian atau survei pemetaan tetapi menumbuhkan 
pola pikir kritis dan kesadaran pentingnya data akurat dalam pengelolaan 
sumber daya lahan pertanian dan mempersiapkan bersaing di dunia kerja. 

   Kata Kunci: Pelatihan, Theodolite, Survei, Pemetaan, Pertanian. 

Abstract  

Theodolite training for students at SMKN 1 Kelayang aims to boost their 
understanding and practical skills in agricultural land mapping surveys. The 
program kicked off by identifying the school's needs for facilities and 
infrastructure, especially practical equipment, which directly impacts students' 
knowledge of land surveying. The training was split into classroom theory and 
field practice. Theory sessions covered theodolite basics, fundamental mapping 
survey principles, key components, and functions. Pre-test and post-test results 
showed a significant jump in student knowledge, from 46.67% to 85.70%. Field 
practice focused on theodolite operations, including setup, measurement, and 
data processing. Even though students initially struggled, instructor guidance 
helped them master these skills. This training does more than just equip students 
with technical expertise in agriculture and mapping; it also cultivates critical 
thinking and an awareness of accurate data's importance in managing 
agricultural land resources, ultimately preparing them to compete in the 
workforce. 
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PENDAHULUAN 

Setiap jurusan di SMK berfokus pada kompetensi keahlian tertentu 

seperti teknik, pertanian, pariwisata dan lain sebagainya. Kekhususan ini 

memastikan bahwa lulusan memiliki keahlian mendalam di bidang yang mereka 

pilih sehingga meningkatkan daya saing di dunia kerja. “Tujuan utama SMK 

sebagai pendidikan kejuruan tingkat menengah adalah membekali peserta didik 

agar siap bekerja” (Pribadi, 2023). Sektor pertanian memegang peranan krusial 

dalam perekonomian terutama di Kabupaten Indragiri Hulu. Pemanfaatan lahan 

pertanian yang efisien dan berkelanjutan memerlukan data spasial yang akurat. 

Tjahjono (2023) “menyatakan bahwa hasil ilmu ukur (survei) itu penting untuk 

mendapatkan data pengukuran dan digunakan sebagai dasar untuk membuat 

peta, mengukur dan memetakan area.” Theodolite sebagai alat survei presisi 

tinggi menjadi instrumen penting dalam pemetaan lahan. Namun, masih banyak 

siswa SMK di bidang pertanian yang belum mempunyai wawasan dan 

keterampilan dalam penggunaan theodolite. “Penyelenggaraan pendidikan di 

SMK sering terkendala oleh kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang memadai 

untuk meningkatkan keterampilan siswa” (Sahali dkk, 2018). Oleh karena itu, 

“perguruan tinggi menjadi mitra penting yang memiliki kapabilitas untuk 

memberikan pendampingan, sesuai dengan penelitian” (Niswar dkk, 2021). 

SMK Negeri 1 Kelayang merupakan salah satu SMK jurusan pertanian di 

Kabupaten Indragiri Hulu yang memiliki potensi cukup besar dalam 

meningkatkan Sumber Daya Manusia khususnya di Kecamatan Kelayang. 

Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, SMK ini memiliki beberapa 

tantangan diantaranya minimnya fasilitas dan sarana prasarana salah satu 

contohnya yaitu peralatan praktikum. Keterbatasan yang ada bisa berdampak 

pada kapasitas siswa dalam memahami dan menguasai ilmu ukur tanah. 

Padahal, kemampuan ini esensial untuk profesi dalam sektor konstruksi, 

pemetaan atau perencanaan infrastruktur (Ilham & Andayono, 2018). 

Penelitian Harahap (2019) mengindikasikan bahwa pelatihan praktis 

penggunaan alat ukur terbukti meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran teori saja. Hasrul dkk (2024) 

menyatakan bahwa “pelatihan theodolite membekali dengan pengalaman praktis 

di bidang survei dan teknik sipil yang akan sangat bermanfaat bagi prospek karir 

mereka.” Melihat kebutuhan tersebut, pelatihan penggunaan theodolite ini 

dirancang untuk membekali siswa-siswi SMKN 1 Kelayang dengan keterampilan 

praktis dalam survei pemetaan lahan pertanian. Diharapkan, keterampilan ini 

tidak hanya mendukung proses belajar mengajar di sekolah, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk terjun ke dunia kerja atau mengembangkan usaha 

pertanian dengan bekal pemahaman yang lebih mendalam untuk ke depannya 

mengenai manajemen lahan. 

Kegiatan PkM ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami 

bagaimana pengoperasian theodolite, tetapi juga terampil dalam 

menggunakannya sehingga mereka siap menerapkan kemampuan ini dalam 
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beragam konteks praktis di dunia profesional. Selain itu, pelatihan ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa dan mempersiapkan mereka 

untuk bersaing di dunia industri yang semakin kompetitif.  

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMKN 1 

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dengan metode pelatihan secara teori dan 

praktik lapangan. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari yaitu pada hari 

Rabu tanggal 09 April 2025 pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB. 

Tahapan awal kegiatan ini dilakukan dengan melaksanakan obeservasi lapangan 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra. Adapun rincian 

tahapan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat tersebut disajikan dalam Tabel 

1 berikut ini: 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Penagbdian kepada Masyarakat (PkM) 

No  Rincian Kegiatan  
Keterlibatan dalam kegiatan  

Dosen  Mahasiswa  Mitra/Masyarakat  

 1. Observasi Lapangan Melakukan survei 
dan wawancara 
dengan kelompok 
sasaran/mitra. 

Mendampingi 
dosen 
melakukan 
survei dan 
wawancara. 

Memberikan 
informasi 

2. Persiapan Menyusun materi  Melakukan 
koordinasi 
dengan mitra 
sebagai 
kelompok 
sasaran . 

Memberikan 
informasi 

 3. 
  

Pelatihan/Sosialisasi 1. Melaksanakan 
pretest. 

2. Menyampaikan 
materi dasar 
terkait 
penggunaan  
theodolite dan 
pengenalan alat. 

3. Praktik di 
lapangan terkait 
penggunaan 
theodolite. 

4. Perhitungan 
sederhana. 

Membantu 
dosen dalam 
melakukan 
pelatihan. 

1.   Mengisi pretest 
2. Menerima 

Informasi 
 

 4. 
  

Evaluasi Memberikan post test, 
observasi selama 
praktik dan 
membuat laporan 
kegiatan 

Membantu 
menyusun 
laporan 
kegiatan 

Mengisi post test 
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Guna mengukur tingkat keberhasilan kegiatan PkM ini maka tim 

merumuskan beberapa indikator yang meliputi pengetahuan dan keterampilan 

dalam penggunaan alat ukur theodolite seperti yang tertera pada Tabel 2 berikut 

ini: 

Tabel 2. Indikator keberhasilan kegiatan  

No  Indikator  Base Line  (sebelum 
kegiatan)  

Pencapaian         
Setelah Kegiatan  

 1. Meningkatnya 
pengetahuan siswa/mitra 
tentang theodolite. 

Pengetahuan terbatas 
mengenai 
pengetahuan dasar 
dan prinsip kerja 
tentang alat ukur 
theodolite. 

Pengetahuan mulai 
baik mengenai 
pengetahuan dasar 
dan prinsip kerja 
tentang alat ukur 
theodolite. 

2. Meningkatnya 
keterampilan/kompetensi 
siswa/mitra dalam 
penggunaan theodolite 
dalam survei pemetaan 
lahan pertanian. 

Siswa/mitra belum 
memiliki keterampilan 
tentang penggunaan 
theodolite. 

Keterampilan 
siswa/mitra sudah 
baik dalam 
menggunakan 
theodolite. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan penggunaan theodolite dalam survei pemetaan lahan 

pertanian yang dilaksanakan untuk siswa SMKN 1 Kelayang Kabupaten 

Indragiri Hulu sudah mencapai tujuan yang diharapkan yaitu memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan aplikatif siswa dalam pengoperasian theodolite. 

Kegiatan ini terdiri dari dua sesi, meliputi: sesi pertama dilaksanakan dengan 

memberikan pertanyaan berupa soal pretest dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan materi pelatihan. Selanjutnya 

yaitu penyampaian materi di dalam kelas yang berfokus pada pengenalan dasar 

theodolite, prinsip dasar survei pemetaan, komponen-komponen utama serta 

fungsi dan kegunaan theodolite. Peserta menunjukan antusiasme yang tinggi 

selama sesi teori berlangsung, ini terlihat dari kegiatan tanya jawab dan diskusi. 

Sulandari (2020) “menyatakan bahwa penggunaan metode ceramah dan tanya 

jawab dinilai cukup berhasil dalam penyampaian materi dan meningkatkan 

partisipasi peserta.” 
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Gambar 1. Para Peserta dan Tim PkM Gambar 2. Penyampaian Materi dan 

Pengenalan Alat Theodolite kepada Para 
Peserta 

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilaksanakan maka hasil evaluasi 

berupa pretest menunjukkan tingkat pengetahuan siswa terhadap alat ukur 

theodolite sebesar 46,67%. Sementara setelah dibekali pengetahuan dasar terjadi 

peningkatan pengetahuan melalui post test sebesar 85,70%. Hasil ini 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih baik dari sebelumnya. 

Sesi kedua dilaksanakan dengan praktik langsung di lapangan dengan 

memanfaatkan area yang ada di sekitar sekolah. Praktik ini bertujuan agar siswa 

dapat memahami langkah-langkah survei pemetaan dan mengoperasikan 

theodolite secara langsung. Kegiatan praktik ini meliputi: set-up dan centering 

theodolite, pengukuran sudut horizontal dan vertikal, pembacaan skala, 

pengambilan data lapangan dan perhitungan sederhana. Pada awal sesi kedua 

ini berlangsung, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam melakukan centering 

dan leveling secara presisi yang dalam hal ini memerlukan kesabaran dan 

ketelitian. Namun dengan adanya praktik yang dilakukan berulang serta 

bimbingan dari instruktur hal tersebut bisa diatasi. Setelah menyelesaikan sesi 

praktikum, tahapan kegiatan selanjutnya yaitu pengolahan data dan perhitungan 

yang meliputi: perekapan data, perhitungan koordinat dan perhitungan luas 

lahan. Kegiatan-kegiatan ini akan memperdalam pemahaman siswa, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan membantu mengintegrasikan 

teori dengan praktik, sehingga dapat meningkatkan keahlian siswa yang kelak 

akan berguna setelah mereka menyelesaikan studi (Lapisa, 2017). Menerapkan 

metode belajar yang langsung melibatkan praktik nyata dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis (Lestari, 2018).  
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Gambar 3. Demonstrasi Penggunaan 

Theodilite kepada Para Peserta 
Gambar 4. Kegiatan Pendampingan 

Secara Langsung  Kepada Para Peserta 
 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam 

bentuk pelatihan penggunaan theodolite dalam survei pemetaan lahan pertanian 

untuk siswa SMKN 1 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu berjalan dengan lancar 

dan sukses. Pelatihan penggunaan theodolite ini tidak hanya membekali siswa 

dengan pengetahuan dan keterampilan teknis tetapi juga menumbuhkan pola 

pikir kritis dan kesadaran akan pentingnya data akurat dalam pengelolaan 

sumber daya lahan pertanian. Keterampilan ini sangat penting untuk 

pengembangan karir mereka di masa yang akan datang terutama di sektor 

pertanian baik sebagai penyuluh pertanian, petani modern atau bahkan sebagai 

teknisi survei. 
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